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THE ANALYSISOF TOFU HOME INDUSTRY IN BENGKULU CITY

Shelly Veronika Utari*
Retno A Ekaputri?

ABSTRACT

The objective of this study is to Analyze of Tofu Home Industry In Bengkulu
City. This study is a descriptive analyze on 21 respondent of tofu home industry.
The method of analyze is by R/C to reseume efficiency of the industry method
indicated how average respondent has R/C of 1,64.

Keywords. Fixed cost, Variable cost, R/C Ratio
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ANALISA USAHA PENGRAJIN TAHU TEMPE DI KOTA BENGKULU

Shelly Veronika Utarit

Retno A Ekaputri?

RINGKASAN

Peluang Usaha tahu dan tempe sangat menjanjikantuggan, selain relatif

mudah dalam proses pembuatannya dan relatif mudkamdhal pemasarannya
karena tahu dan tempe termasuk makanan favoritas&alangan. Usaha tahu dan
tempe ini menyerap banyak tenaga kerja, ini mdw@pgotensi yang bernilai

ekonomi, modal usaha yang dibutuhkan untuk merusgaha ini tidak terlalu

besar, usaha ini cukup dilakukan dengan managemaeg gederhana. Sifat
penelitian ini adalah penelitian deskriptif anajsyaitu meneliti dan berusaha
mendapatkan data yang akurat dan benar, kemudiantelgebut diolah secara
kuantitatif dan kualilatif, dengan melakukan perhgan terhadap data yang
diteliti dan disimpulkan secara deskriptif. Alatadisis yang digunakan yaitu

analisa R/C ratioRevenue Cost Ratio) dilihat dari biaya yang dikeluarkan dan
penerimaan dari hasil penjualan tahu tempe yaragdian oleh pengrajin.

Dari hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa HRAC rasio dari 21 sampel
yang diteliti nilai R/C rasio nya diatas 1 semuhisgga dapat dikatakan bahwa
usaha pengrajin tahu tempe di kota Bengkulu mengghkin para pengrajin.
Meskipun usaha pembuatan tahu tempe di kota Bémgkiu sudah efisien,

tetapi masih perlu ditingkatkan karena tingldisiensi usaha pengrajin tahu
tempe di kota Bengkulu ini masih perlu ditingkatkembali.

Untuk para pengrajin tahu tempe di kota Bengkulada&lah kiranya dapat
meningkatkan mutu produk yang dihasilkan misalngagan pemilihan bahan
baku yang bagus sehingga hasilnya juga baik.

Kata Kunci : Biaya Tetap, Biaya Variabel, R/C Rasio

1 Penulis
2 Pembimbing
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang

Setiap negara selalu berusaha mewujudkan masyadiatan makmur. Untuk
mencapai tujuan tersebut, setiap negara melaksanadmbangunan ekonomi.
Salah satu ukuran berhasilnya pembangunan ekonal@iata pertumbuhan
ekonomi. Hal ini dikarenakan pembangunan ekonomiupskan upaya untuk

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan pembangunan ekonomi jangka pendek yang benigan dengan tujuan
pembanguinan nasional adalah untuk meningkatkaf kedup, kecerdasan, dan
kesejahteraan masyarakat yang semakin adil dantanesexta meletakkan

landasan yang kuat untuk pembangunan berikutnya.

Tujuan pembangunan ekonomi jangka panjang adalawujdkan suatu

masyarakat adil dan makmur yang merata material spartual berdasarkan
Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Repuidignesia yang merdeka,
bersatu berkedaulatan rakyat dalam suasana pefifgn bangsa yang aman,
tenteram, tertib,dan dinamis dalam lingkungan pdega dunia yang merdeka,
bersahabat, tertib, dan damai. Pada tahap awalgreguban dititikberatkan pada
bidang ekonomi dengan harapan akan berpengaruh ipddag lain (Novianti,

2010:1).



Kebijakan Pemerintah mengembangkan perekonomidnddinesia berorientasi
global membangun keunggulan kompetitif dengan meésgenkan kebijakan

industri, perdagangan dan investasi dalam menikghatdlaya saing dengan
membuka akses yang sama terhadap kesempatan lzedsakesempatan kerja
bagi segenap rakyat dari seluruh daerah denganhapugkan seluruh perlakuan
diskriminatif dan hambatan. Pengembangan sektarsindpengolahan mengacu
kepada arahan pembangunan ekonomi, khususnya yanrgpitan dengan

pembangunan sektor industri dan perdagangan.

Pembangunan ditujukan untuk perluasan kesempataja ldan berusaha,
peningkatan ekspor, peningkatan dan pemerataarapatah. Hasil yang hendak
dicapai dari pembangunan ini adalah usaha kecipdoan maksimal dalam
perkembangan dunia usaha, sehingga usaha kecil beg@mbang dan mampu
bersaing dengan pengusaha-pengusaha lainnya gegeasi dan bidang usaha

yang ditekuninya selama ini.

Kenyataan menunjukkan bahwa sektor usaha kecimselai dapat menyerap
tenaga kerja dan bahkan beberapa daerah di Indodapat menjadi penyangga
dari hantaman krisis ekonomi dan moneter. Mempiwdratpentingnya peran
usaha kecil, maka upaya menumbuhkan usaha kecilpaieain keharusan, baik
oleh pihak pemerintah, pengusaha menengah dantnasg@un masyarakat itu

sendiri (Novianti, 2010:3).



perusahaan mikro. Kriteria Usaha Mikro Kecil MenandUMKM) berdasarkan
Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang UMKM ad&Rsnusahaan dengan
kategori Kecil yaitu perusahaan yang modal ataayka#&n bersih lebih besar dari
50 Juta Rupiah s/d 500 juta Rupiah tidak termasnlatt dan bangunan tempat
usaha. Sedangkan perusahaan dengan kategori Mdito gerusahaan yang
modal atau kekayaan bersih paling banyak 50 JutaaRuidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha”.

Di Kota Bengkulu sektor industri kecil ini cukup rkembang. Jumlah industri
kecil di Kota Bengkulu dari tahun 2000 sampai deng@12 seperti diperlihatkan
dalam Tabel 1.1. berikut ini:

Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah Industri Kecil di Kota Bengkulu Tahun

2000-2012

Tahun Jumlah Industri Kecil Perkembangan (%)

(Unit)

2000 2.192 -
2001 2.203 10,05
2002 2.310 10,48
2003 2.376 10,28
2004 2.440 10,27
200¢ 2.58¢ 10,61
200¢ 2.69¢ 10,41
2007 2.711 10,05
2008 2.734 10,08
2009 2.965 10,84
2010 3.355 11,31
2011 4.00: 11,9¢
2012 5.01Z 12,52

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu, T&0i8




Pada tahun 2000 jumlah industri kecil di Kota Bargksebanyak 2.192 unit dan
setiap tahunnya jumlah industri kecil ini terus imgkat. Hingga pada tahun 2006

jumlah industri kecil di Kota Bengkulu menjadi sagak 2.696 unit.

Perkembangan industri kecil di Kota Bengkulu beadkasn Tabel 1.1., dari tahun
ke tahun mengalami fluktuasi. Perkembangan indksiril di Kota Bengkulu
yang terbesar selama kurun waktu 12 tahun tersebatli pada tahun 2012 yakni
sebesar 12, 52 %, sedangkan perkembangan indesilridi Kota Bengkulu yang
terkecil yaitu di tahun 2001 yaitu sebesar 10, Q5 Bl ini diduga disebabkan
oleh banyak faktor yang mempengaruhi, baik yangdsdrdari dalam perusahaan
yang ada di industri itu sendiri maupun yang bdrdaa luar perusahaan pada
industri itu berada. Faktor yang berasal dari dg@mnusahaan itu sendiri misalnya
dari manajemen pengelolaan perusahaan dan yangabelai luar perusahaan

seperti misalnya daya beli masyarakat yang ticaibilst

Tahu dan tempe merupakan makanan asli Indonesig gi@nkai oleh hampir

seluruh masyarakat Indonesia, yang berasal daeankpk&edelai. Tahu maupun
tempe memiliki rasa yang khas dan memiliki kandungei yang tinggi, selain

itu tahu dan tempe mengandung nutrisi kompleks yandah diserap oleh tubuh,
harganya pun cukup terjangkau dan rasanya pun [Ezhti dan tempe ini dapat
diolah menjadi berbagai macam olahan makanan daatddengan mudah
dijumpai mulai dari pasar tradisional, minimarketyalayan, supermarket dan

pasar modern lainnya.



Peluang Usaha tahu dan tempe sangat menjanjikantuggan, selain relatif
mudah dalam proses pembuatannya dan relatif mudiamdhal pemasarannya
karena tahu dan tempe termasuk makanan favoritas&alangan. Usaha tahu dan
tempe ini menyerap banyak tenaga kerja, ini méwapaotensi yang bernilai
ekonomi, modal usaha yang dibutuhkan untuk merugaha ini tidak terlalu

besar, usaha ini cukup dilakukan dengan managearansederhana.

Jumlah pengrajin produk tahu dan tempe di Kota Rely berdasarkan
informasi yang diperoleh dari kantor Dinas Perittdas Perdagangan dan
Koperasi Kota Bengkulu berjumlah 91 unit dan pagagpajin ini berada dalam
koordinasi dan menjadi anggota Koperasi Harapam Bang beralamat di jalan

Merapi 13 RT 13 RW 01 Kebun Tebeng Kota Bengkulu.

Produk tahu dan tempe ini berbahan baku utama ga&adelai. Sehingga
ketersediaan kacang kedelai bagi pemenuhan proguiks pangan ini menjadi
utama. Kebutuhan kedelai untuk perajin tahu danpéerdi Kota Bengkulu
mencapai 200 ton per bulafYunus, 2013).Sementara produksi kedelai Kota
Bengkulu berdasarkan data BPS Propinsi Bengkutunt@®12 hanya mencapai
2,25 ribu ton per tahunlika dibandingkan antara jumlah produksi dan keiaru
kedelai para perajin ini maka terlihat bahypersediaan produk kacang kedelai
lebih kecil dari jumlah yang dibutuhkan oleh paemgrajin tahu tempe yang ada
di Kota Bengkulu. Sehingga untuk menutupi kekurangeoduksi lokal tersebut

para pengrajin harus menggunakan produksi kacatejdempor. Namun harga



kedelai beberapa waktu lalu sempat mengalami kanamenjadi sebesar Rp

9500,- per kilogram ditingkat distributor.

Harga kedelai tersebut sudah tidak masuk dalamndatu ekonomis perajin,
Apalagi harga jual tahu dan tempe di tingkat peréjlak ada kenaikan. Harga
yang perajin tolerir sebesar Rp7.700 per kilograah, ini sesuai dengan
Permendag nomor 25 tahun 2013 tentang harga pembkdidelai di tingkat

petani sebesar Rp7.300 per kilogram. Sedangkan harga glenjike tingkat

perajin, berdasarkan Permendag nomor 37 tahun 2@bg&sar Rp7.700 per
kilogram. Naiknya harga kacang kedelai pada bebenagktu yang lalu berakibat
sempat terhentinya produksi tahu dan tempe diRetegkulu selama 2 (dua) hari,

yaitu mulai tanggal 30 sampai dengan tanggal 320dR. (Yunus,2013).

Selama harga bahan baku kacang kedelai impordak tmengalami kenaikan,
maka seluruh produk yang berbahan utama imporelatif tidak mengalami

kendala dalam produksi, namun bila terjadi kenaikarga bahan baku seperti
yang diuraikan di atas, maka kesinambungan usaiaapeagrajin tahu dan tempe

ini menjadi terganggu.

Memperhatikan cukup banyaknya masyarakat Kota Bdoglang menjadi
pengrajin produk pangan tahu dan tempe, dengamsegtiaan bahan baku lokal
terbatas, maka penulis akan melakukan penelitiagate judul “ Analisa Usaha

Pengrajin Tahu Tempe Di Kota Bengkulu”.



1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan w#ag dibahas dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pengrajin tahypeedi Kota Bengkulu?

2. Bagaimana efisiensi usaha pengrajin tahu tempetdi Rengkulu?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi pejgrihu dan tempe di
Kota Bengkulu.

2. Untuk menganalisa tingkat efisiensi usaha pengrggimu tempe di Kota
Bengkulu.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penebiddng usaha kecil,
khususnya yang berorientasi pada industri rumahan.

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintalsusmya Dinas
terkait dalam upaya meningkatkan dan mengembangbama kecil rumahan.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap pengrajin tahmge di Kota Bengkulu, dengan

batasan penelitian berupa sosial ekonomi pengilajnefisiensi usahanya.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Efisens

Sheffrin (2003:250) menyatakan efisiensi dalam ilekonomi digunakan untuk
merujuk pada sejumlah konsep yang terkait padanragu pemaksimalan serta
pemanfaatan seluruh sumber daya dalam proses idehriang dan jasa. Dengan
demikian efisiensi merupakan suatu ukuran kebddrasiang dinilai dari segi

besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil daratagyang dijalankan.

Efisiensi seringkali dikaitkan dengan kinerja suatganisasi karena efisiensi
mencerminkan perbandingan antara keluap(t) dengan masukannput).

Dalam berbagai literatur, efisiensi juga seringaitkan dengan produktivitas
karena sama-sama menilai variabel input terhadapubu Efisiensi dalam
produksi merupakan ukuran perbandingan antara pufpn input. Konsep
efisiensi diperkenalkan oleh Michael Farrell dengaendefinisikan sebagai
kemampuan organisasi produksi untuk menghasilkadyisi tertentu pada

tingkat biaya minimum (Kopp dalam KusumawardanQ20

Efisiensi berasal dari kata efisien, yang menurainkis Besar Bahasa Indonesia
(1993:250) adalah ketepatan cara (usaha, kerjggndahenjalankan sesuatu
(dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya); keglmaan; ketepatgunaan;
kesangkilan; kemampuan menjalankan tugas dengardhaitepat (dengan tidak

membuang waktu, tenaga, biaya).



Pengertian efisiensi menurut Sedarmayanti (200):fd@a prinsipnya adalah

“perbandingan terbaik antara hasil yang diperoledngdn kegiatan yang
dilakukan. Bekerja dengan efisien adalah bekerjeyae gerakan, usaha, waktu
dan kelelahan yang sedikit mungkin. Dengan mendgmeacara kerja yang
sederhana, penggunaan alat yang dapat membantu ercapat penyelesaian
tugas serta menghemat gerak dan tenaga, makaasge@pat dikatakan bekerja

dengan efisien dan memperoleh hasil yang memuaskan”

Salah satu metode yang digunakan untuk menilakdingfisiensi adalah dengan
menggunakan metodRevenue Cost Ratio (R/C ratio), dimana:
R =Revenue yaitu penerimaan dari hasil produksi yang dihasilkRupiah)

C =Cost yaitu biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan prod(@Rspiah)

Kriteria untuk menilai sekaligus mengetahui apalsalatu usaha itu berjalan
efisien atau tidak adalah:

Bila R/C > 1 berarti usaha sudah tergolong efiémamber keuntungan)

Bila R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan dalamdisis titik impas (BEP)

Bila R/C < 1 berarti usaha yang dijalankan tidakieh (merugi)

2.1.2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 20@@nig Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) :

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atan/ badan

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Msebagaimana



diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Mikro memilkriteria asset
maksimal sebesar 50 juta dan omzet sebesar 300 juta

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri séndiang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usahg lyakan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan iyalikj,ddikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langslarmg usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Belsdlgaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil memiliki krgeasset sebesar 50
juta sampai dengan 500 juta dan omzet sebesajugd@ampai dengan 2,5
miliar.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri séngamng
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan ysaftpbukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang ilidildilasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengahdKecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasiluganj tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usakaekbah memiliki
kriteria asset sebesar 500 juta sampai dengan li#) aéin omzet sebesar 2,5

miliar sampai dengan 50 miliar.

Terdapat beberapa acuan definisi yang digunakavagar instansi di Indonesia,

tentang usaha kecil mikro dan menengah ini yaitu:
a. UU no.9 tahun 1995 tentang mengatur kriteria uded@l berdasarkan
nilai aset tetap (di luar tanah dan bangunan) gatiasar Rp 200 juta

dengan omzet per tahun maksimal Rp 1 milyar. Seame it berdasarkan



Inpres No.10 tahun 1999 tentang usaha menengadsambset tetap (di
luar tanah dan bangunan) untuk usaha menengahhaB&ma200 juta
hingga Rp 10 milyar.

. Kementrian Koperasi dan UKM menggolongkan suatuhaisaebagai
usaha kecil jika memiliki omset kurang dari Rp lyeni per tahun. Untuk
usaha menengah batasannya adalah usaha yang memsi&t antara Rp
1 sampai dengan Rp 50 milyar per tahun.

. Departemen Perindustrian dan Perdagangan menetdyatama industri
kecil dan menengah adalah industri yang memililainnvestasi sampai
dengan Rp 5 milyar. Sementara itu usaha kecilahrg perdagangan dan
industri juga dikategorikan sebagai usaha yang tileéraset tetap kurang
dari Rp 200 juta dan omzet per tahun kurang dari Rmlyar (sesuai UU
no.9 tahun 1995)

. Bank Indonesia menggolongkan usaha kecil denganjukepada UU no
9/1995, sedangkan untuk usaha menengah Bl menensekaliri kriteria
aset tetapnya dengan besaran yang dibedakan amdasiri manufaktur
(Rp 200 juta s/d Rp 5 miliar) dan non manufaktyp @0 — 60 juta).

. Badan Pusat Statistik (BPS) menggolongkan suatihaudserdasarkan
jumlah tenaga kerja. Usaha mikro adalah usaha yeegiliki pekerja 1-5
orang. Usaha kecil adalah usaha yang memiliki jelée19 orang. Usaha
menengah memiliki pekerja 20-99 orang dan usahar lmesmiliki pekerja

sekurang-kurangnya 100 orang.



Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputidanteri Keuangan
N0.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitiahas produktif milik
keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesian@aniliki hasil penjualan
paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta h)peer tahun. Usaha Mikro

dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak(d000.000,-.

Ciri-ciri usaha mikro adalah sebagai berikut:

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tesywaktu-waktu dapat
berganti;

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-vaatat pindah
tempat;

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sedarbekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuarsgéua;

d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum mejmibkwirausaha
yang memadai;

e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah;

f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun seluegianereka
sudah akses ke lembaga keuangan non bank;

g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyarad¢glitas lainnya

termasuk NPWP.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berdasarkdndang-Undang

nomor 20 tahun 2008, Bab Il pasal 2 berasaskan:



a. kekeluargaan,

b. demokrasi ekonomi,

c. kebersamaan,

d. efisiensi berkeadilan,

e. berkelanjutan,

f. berwawasan lingkungan,

g. kemandirian,

h. keseimbangan kemajuan; dan

i. kesatuan ekonomi nasional.

Sementara itu, dalam Undang-Undang nomor 20 taB08,Bab Il pasal 4 juga
dinyatakan prinsip pemberdayaan usaha kecil Mikao mienengah berupa:
a. penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewiraaisabsaha Mikro,
Kecil,dan Menengah untuk berkarya dengan prakansdirs,
b. perwujudan kebijakan publik yang transparan, akhglialan berkeadilan;
c. pengembangan usaha berbasis potensi daerah daiefkas pasar sesuai
dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengabh;
d. peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Megaé; dan
e. penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, damgelige

secara terpadu.

Usaha pengrajin tahu tempe khususnya di Kota Bduagkika merujuk pada

beberapa pengertian tentang usaha kecil mikro darengah terutama dilihat dari



ciri-ciri usaha mikro serta prinsip pemberdayaamag@imana disebutkan di atas,

dapat dikategorikan kedalam usaha yang bersifatomik

Pengrajin adalah, orang yang pekerjaannya membam@ng-barang kerajinan
atau orang yang mempunyai keterampilan berkaitamate kerajinan tertentu,
seperti kelompok penenun songket Palembang dapabuti pengrajin songket
dari Palembang. Barang-barang tersebut tidak dideagan mesin, tetapi dengan

tangan sehingga sering disebut barang kerajingratar{Syahrul, 2011:56).

Berdasarkan pengertian diatas , maka yang dimaki&ndan pengrajin tahu
tempe dalam penelitian ini adalah orang-orang atekelompok orang yang

membuat dan mengola produk tahu tempe di Kota Bdngk

2.1.3. Biaya

Untuk menghasilkan barang atau jasa diperlukan ofdkktor produksi

seperti bahan baku, tenaga kerja, modal, dan keapkngusaha. Semua faktor-
faktor produksi yang dipakai adalah merupakan pdreg@mn dari proses

produksi.

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukatok suatu proses
produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang meharga pasar yang berlaku,
baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadilad akuntansi, yang
dimaksud dengan biaya adalah aliran sumberdaya gdniyng dalam satuan

moneter yang dikeluarkan untuk membeli atau memtas@ediaan, jasa,tenaga



kerja, produk, peralatan, dan barang lainnya yamgginékan untuk keperluan

bisnis atau kepentingan lainnya.

Sukirno (2009: 205) dalam teori biaya produksi nsakan biaya produksi
adalah semua pengeluaran yang dilakukan untuk meiepe faktor-faktor
produksi dan bahan mentah yang akan digunakan untrkproduksi barang-

barang tertentu.

Menurut Pratama Rahardja (2008), biaya produkdaehddiaya yang harus
dikeluarkan oleh pengusaha untuk dapat diambihkesian bahwa biaya apa saja

yang diperlukan untuk membuat produk, baik baraagpuan jasa.

Biaya Produksi yang dikeluarkan oleh setiap peragaldapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu biaya eksplisit dan biaya tersemgbyimputed cost). Biaya
eksplisit adalah biaya-biaya yang dikeluarkan pamaan yang berupa
pembayaran dengan uang untuk mendapatkan fakttmrfaroduksi dan bahan
mentah yang dibutuhkan dalam berproduksi. Sedanigiega tersembunyi adalah
taksiran pengeluaran terhadap faktor-faktor predukang dimiliki oleh

perusahaan itu sendiri. (Sukirno, S : 2009:208)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapanpdiian bahwa biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomi atau sumbarbaaiupa barang dan
jasa yang diukur dalam satuan uang dengan tujudamk umemperoleh suatu

manfaat yaitu peningkatan laba di masa mendatang.

Ditinjau dari segi penggunaannya, biaya produkbagdi dalam biaya tetap dan

biaya variabel. Biaya tetap merupakan jenis biagagybersifat statis (tidak



berubah) dalam ukuran tertentu. Biaya ini akampt&tt keluarkan meskipun kita
tidak melakukan aktivitas apapun atau bahkan ketika melakukan aktivitas
yang sangat banyak sekalipun. Sedangkan biayasbehadalalah jenis biaya yang
difungsikan untuk melengkapi biaya tetap dan barsifinamis. la mengikuti
banyaknya jumlah unit yang diproduksi ataupun bknya aktivitas yang
dilakukan. Pada biaya ini, jumlah yang akan kitdu&ekan per unit atau per
aktivitas justru berjumlah tetap sedangkan untukydisecara total jumlahnya
akan menyesuaikan dengan banyaknya jumlah unit yApgpduksi ataupun

jumlah aktivitas yang dilakukan.

Dalam proses produksi, macam-macam ongkos prody&sg dikeluarkan

berupa:

1. Biaya total (TC) yaitu keseluruhan jumlah biayaduksi yang dikeluarkan
Konsep biaya total atau TC dibedakan dalam tigag@eian berupa, Biaya
total , biaya tetap total dan biaya berubah t@&atara matematis, biaya total
dapat dirumuskan dalam bentuk TC = TFC + TVC.

2. Biaya tetap (FC) adalah biaya produksi yang tinauena penggunaan faktor
produksi tetap, sehingga biaya yang dikeluarkarukumhembiayai faktor
produksi tetap itu tidak berubah meskipun jumlalmabg yang dihasilkan
berubah-ubah. Suparmoko (2001: 45).

3. Biaya Variabel (VC) adalah keseluruhan biaya yankeldarkan untuk
memperoleh faktor produksi yang jumlahnya dapatlien sesuai dengan

perubahan jumlah factor produksi yang digunakan.



4. Biaya tetap rata-rata (AFC), yaitu biaya tetapltgéeng dibagi dengan jumlah
produksi. AFC = TFC/Q.

5. Biaya berubah rata-rata (AVC), yaitu total biayaut@h untuk menghasilkan
suatu produk dibagi dengan jumlah produk yang dikeas Secara matematis
dirumuskan sebagai AVC= TVC/Q.

6. Biaya Total Rata-rata (AC) adalah bila total biayidagi dengan jumlah
produk yang dihasilkan. Dirumuskan dalam persamaetematis AC =
TC/Q.

7. Biaya Marginal (MC) adalah tambahan biaya yang lddskan untuk
menambah satu satuan unit produk. Biaya margipalaeh dari pembagian
perubahan biaya total dan perubahan jumlah pro@itumuskan dalam

bentuk MC =ATC/AQ

llustrasi biaya total, biaya tetap dan biaya benuio#al, serta biaya tetap rata-rata,
biaya berubah rata-rata dan biaya total rata-eltagaimana digambarkan dalam

kurva —kurva berikut;



Gambar 2.1. Kurva Biaya Total, Biaya Tetap dan Berubah Total

Biaya Produksi (satuan)

TC
TVC

TFC

Jumlah produksi (unit)
Sumber: Sukirno, (2009:213)
Gambar 2.2. Kurva Biaya Tetap Rata-rata, Biaya Berubah Rata-rata, dan
Berubah Total Rata-rata

Biaya produksi (satuan)

ATC (AC)
AVC

AFC
opuksi (unit)

Sumber: Sukirno, (2009:215)



2.1.4. Penerimaan

Dalam kamus lengkap Inggris Indonesia (2006), peat@am (evenue) dan
penghasilanificome) mempunyai pengertian yang saniRevenue adalah sama
dengan pendapatan dan penghasilan. Pendapataa sewam diartikan sebagai

penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualanigpagiau jasa.

Kita ketahui bahwa proses produksi yang dilakukketh @eorang produsen akan
menghasilkan sejumlah barang, atau produk. Prodilkhi yang merupakan
jumlah barang yang akan dijual dan hasilnya merapgkmlah penerimaan bagi
seorang produsen. Jadi pengertian penerimaan adsmimlah uang yang
diterima oleh perusahaan atas penjualan produk yhmasilkan. Dalam ilmu
ekonomi penerimaan diistilahkarevenue. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sukirno (2009: 219), yang menyebutkan: penerinaaarevenue adalah semua

penerimaan produsen dari hasil penjualan baramgoatiputnya.

Macam-macam penerimaan atauenue sebagai berikut :

1. Total Revenue (TR) adalah penerimaan total dari hasil penjuataput.
Yaitu: TR =P.Q
dimana : P Price/ harga dan Q Quantity / Jumlah barang

2. Average Revenue (AR) adalah penerimaan per unit dari penjualaputyaitu
AR=TR/Q=P.Q/Q=PJadiAR=P

3. Marginal Revenue (MR) adalah kenaikan atau penurunan penerimasagaeb
akibat dari penambahan atau pengurangan satu utputo, dirumuskan

sebagai MR ATR /AQ.



Kurva penerimaan total (TR), penerimaan rata-ra&a dpenerimaan marginal

sebagaimana diperlihatkan dalam gambar berikut:

Gambar 2.3. Kurva Penerimaan Total, Rata-rata dan Marjinal
Harga Harga

TR

D= AR=MR

Kuantitas barang (Unit) Kuantitas barang (unit)

Sumber: Sukirno (2009:220)

2.1.5. Sosial ekonomi

Pengertian sosial ekonomi jarang dibahas secasafean. Pengertian sosial dan
pengertian ekonomi sering dibahas secara terpiBagertian sosial dalam ilmu

sosial menunjuk pada objeknya yaitu masyarakatai@g@n pada departemen
sosial menunjukkan pada kegiatan yang ditunjukkatuku mengatasi persoalan

yang dihadapi oleh masyarakat dalam bidang keszgdnt yang ruang lingkup

pekerjaan dan kesejahteraan sosial.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosialtbeegala sesuatu yang
berkenaan dengan masyarakat (KBBI,1996:958). Sé&danglalam konsep
sosiologi, manusia sering disebut sebagai makhbgkak yang artinya manusia
tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan ol@ndisekitarnya. Sehingga

kata sosial sering diartikan sebagai hal-hal yargdnaan dengan masyarakat.



Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari Rataani yaitu bikos’ yang
berarti keluarga atau rumah tangga daonios’ yaitu peraturan, aturan, hukum.
Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagaara rumah tangga atau

manajemen rumah tangga.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekonomi bénantyang mengenai asas-
asas produksi, distribusi dan pemakaian barangibasarta kekayaan (seperti

keuangan, perindustrian dan perdagangan)(KBBI, 254:

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka degrapulkan bahwa sosial
ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan depgaenuhan kebutuhan
masyarakat, antara lain sandang, pangan, perumpéadidikan, kesehatan, dan
lain-lain. Pemenuhan kebutuhan tersebut berkaieamgah penghasilan. Hal ini

disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Selanjutnya, sosial ekonomi menurut Abdulsyani t99) adalah kedudukan
atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yaegtukan oleh jenis
aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikpmis rumah tinggal, dan
jabatan dalam organisasi, sedangkan menurut Ste{@002:35) social ekonomi
adalah posisi seseorang dalam masyarakat berldgtagan orang lain dalam arti
lingkungan peraulan, prestasinya, dan hak-hak s&gaajibannya dalam

hubunganya dengan sumber daya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan epigry keadaan sosial

ekonomi dalam penelitian inin adalah kedudukan agasisi seseorang dalam



masyarakat berkaitan dengan tingkat pendidikamgkéin pendapatan pemilikan

kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal.

2.2. Penelitian Terdahulu

Noviati tahun 2010 dalam penelitiannya yang bedjddunalisis usaha industri

kerupuk krecek Pati skala rumah tangga di Kabup&laten”, menyimpulkan

bahwa Usaha industri kerupuk krecek pati yang ahijghn selama ini sudah
efisien . Hal itu ditunjukkan dengan besaran riRAC rasio nya yang lebih dari
satu yaitu sebesar 1,19. Besarnya nilai koefisaerasi (KV) pada usaha industri
kerupuk krecek pati adalah 0,74. Hal ini dapattdkan bahwa usaha industri
kerupuk krecek pati yang dijalankan memiliki pelgakerugian dan dikatakan
usaha ini berisiko tinggi dengan menanggung kerudertinggi sebesar Rp

885.517,54 per bulan.

Indiarto (2003:54), dalam penelitian yang berjutiuhalisis Usaha Kue kering
(Studi Kasus di Kelurahan Dusun Besar Kota Bengkulmelalui analisis R/C
rasio menyimpulkan bahwa: dari keempat usaha kriagkgang ada di kelurahan
Dusun Besar semuanya sudah efisien dengan tinfig&tnemasing-masing usaha

lebih besar dari 1 yaitu: 1,6; 1,8; 1,6; dan 2,1.

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu degreyaulis adalah peneliti
terdahulu dan penulis, sama-sama menggunakaniamaienue Cost Ratio (R/C
ratio) untuk menilai efisiensi produksi para pesajua atau pengrajin. Sementara

itu perbedaan antara penulis dan peneliti terdalyalitu peneliti terdahulu



diantaranya adalah peneliti terdahulu tidak menasikkn kondisi sosial ekonomi
para pengusaha atau pengrajin dalam penelitianrgganentara penulis

mendiskripsikan kondisi sosial ekonomi para pemgraj

2.3. Kerangka Analisis
Guna mempermudah menganalisa data yang didapatn dadaelitian, maka

digunakan kerangka analisis sebagai berikut:



Usaha perajin tahu tempe di
kota Bengkulu

! !

/Kondisi Sosial \ < ( Input Produksi }
ekonomi perajin : L
1. Pendidikan v .
2. Usia < ( Proses Produksi
3. Jumlah < L
tanggungan g
Keluarga
4. Modal v N
5. Pendapatan Output Usaha
/ (Produk tahu tempe)
J
v
> Biaya Tetap: [ Harga PdeUk]
dan
Deskripsi » Biaya Variabel: l
kondisi sos-ek
pengrajin [ Penerimaan]

Analisis Usaha
(melalui R/C ratio)

Efisien Tidak Efisien

Gambar 2.4. Kerangka Analisis
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptihadisis, yaitu meneliti dan

berusaha mendapatkan data yang akurat dan benaudien data tersebut diolah
secara kuantitatif dan kualilatif, dengan melakuksrhitungan terhadap data
yang diteliti dan disimpulkan secara deskriptif. ldda penelitian ini peneliti

melakukan survey tentang jumlah pengrajin tahu dampe ke Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Bengkulu ditingéet. k

3.2. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini addalata primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolelgsiang dari responden

melalui daftar pertanyaan yang telah disiapkarebeénl dahulu, dalam hal ini para
pengrajin tahu tempe di Kota Bengkulu yang terpsi@bagai sampel, sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh darinsisyang terkait dengan usaha
kecil di Kota Bengkulu, misalnya dari kantor dinteykait, buku-buku atau

referensi dan internet.



3.3. Definisi Operasional

1.

Pengrajin tahu tempe adalah orang-orang atau sekelo orang yang

mengolah bahan baku kedelai menjadi produk tahypdedalam satuan
bungkus atau potong di Kota Bengkulu.

Kondisi sosial ekonomi adalah kondisi yang melgkata para pengrajin tahu
tempe di Kota Bengkulu, meliputi: tingkat pendidikausia, jumlah

tanggungan keluarga, modal dan pendapatan.

Tingkat pendidikan adalah lamanya waktu yang dit@mpleh pengrajin

untuk menyelesaikan tingkat pendidikan dasarnya &P, SMA) dan atau
pendidikan lanjutannya (akademi atau Perguruangiingng dihitung dalam

satuan tahun (Thn).

Usia adalah lamanya waktu hidup pengrajin tahu eemipKota Bengkulu

yang dihitung dalam satuan tahun (Thn).

Jumlah Tanggungan Keluarga adalah banyaknya jumdahg yang berada
dan menjadi tanggungjawab pengrajin tahu tempe ata Bengkulu, yang

dihitung dalam satuan orang. (Orang)

Modal adalah sejumlah harta yang dikeluarkan olaha pengusaha tahu
tempe di Kota Bengkulu untuk menjalankan aktivill®nomi usahanya,
dihitung dalam satuan rupiah per bulan. (Rp/Bulan)

Pendapatan adalah sejumlah penerimaan yang dipepal@ pengrajin dari
kegiatan usaha ekonominya, yang dihitung dalam lsakan dan dinyatakan

dalam rupiah (Rp/Bulan).



8. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh gimgtahu dan tempe yang
besarnya tidak terpengaruh dengan jumlah produlg yiimasilkan, meliputi
biaya penyusutan peralatan yang digunakan dalasegrproduksi, dihitung
dalam satu bulan dengan satuan rupiah. (Rp/Bulan)

9. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan olehgpajin tahu dan tempe
yang besarnya terpengaruh dengan jumlah produg gldvasilkan, meliputi
biaya bahan baku, listrik, tenaga kerja, transgortdan bahan bakar
(minyak/gas) dihitung dalam satu bulan dengan satupiah. (Rp/Bulan).

10.Analisis usaha adalah analisa yang membandingkdaraarpenerimaan
pengrajin tahu tempe di Kota Bengkulu dengan byayay dikeluarkan selama
satu bulan.

11.Efisiensi Usaha adalah perbandingan antara hasi§ ygiperoleh dengan
kegiatan yang dilakukan.melalui alat analisis R&Bor dengan kriteria R/C
>1 berarti usaha sudah dijalankan secara efigi®i€,= 1 berarti usaha yang
dijalankan berada dalam kondisi titik impBisgak Even Point (BEP), R/C < 1

berarti usaha yang dijalankan tidak efisien.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang akan dipakai dalam panelimaka digunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsungate pgengrajin dan
dinas terkait guna memperoleh gambaran mengendakeayang akan diteliti

yang kemudian dijadikan arah dalam pelaksanaariipane



2. Kuisioner yaitu seperangkat daftar pertanyaan yeladn disiapkan untuk diisi

atau dijawab oleh para pengrajin guna memperol&hy@ang dibutuhkan.

3. Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara Tamgab secara

langsung dengan para pengrajin tahu tempe gunangk@pi data yang dirasa

kurang dari penggalian melalui kuisioner.

3.5. M etode Pengambilan Sampel

Berdasarkan survey awal ke Dinas Perindustriandgartjan dan Koperasi Kota

Bengkulu yang dilakukan pada awal bulan Januari42gdng lalu, diketahui

populasi pengrajin tahu dan tempe di Kota Bengkslejumlah 91 unit. Para

pengrajin ini tersebar dalam beberapa kecamatgpers terlihat dalam tabel 3.1.

berikut.

Tabel 3.1. Populasi Pengrajin Tahu Tempe di Kota Bengkulu

Populasi
No Kecamatan Jumlah (unit)
1 Gading Cempaka 42
2 Teluk Segara 18
3 Selebar 10
4 Panorama 21
Jumlah 91

Sumber: Data Observasi Penelitian Awal

Mengingat banyaknya jumlah populasi

pengrajin yategsedia di setiap

kecamatan terbanyak berada di Kecamatan Gading &&npmaka diputuskan

untuk mengambil populasi penelitian hanya yangdas¢rdari daerah Kecamatan



Gading Cempaka saja. Pengambilan sampel daeraHitipgngang dilakukan
secara sengaja seperti ini disebut dengan meiogesive sampling.

Jumlah sampel penelitian yang diambil sebagai redgo ditetapkan sebesar 50%
dari jumlah populasi yang ada, sehingga jumlah sémyp menjadi sebanyak 21
orang pengrajin tahu tempe. Kriteria pemilihan cegfen dilakukan dengan
memperhatikan indikator permintaan para pengragirhadap kacang kedelai
selama proses produksi. Metode pengambilan satiapiesetiap strata pengrajin
ditetapkan secargroporsional sampling, yakni sebesar 50 %Data permintaan
kacang kedelai ini diperoleh dari koperasi paragpgin tahu dan tempe Harapan
Baru Kota Bengkulu. Data kemudian dibagi dalami§ajt kategori kelompok
sebagai berikut :

» Kategori Tinggi = Volume input kedelai30 Kg

» Kategori Sedang = Volume input kedelai > 15 kg30 Kg

» Kategori Rendah = Volume input kedetal5 Kg

Tabel 3.2. Populas dan Sampel Pengrajin tahu Tempe di Kecamatan
Gading Cempaka, Bengkulu

No | Volume Input Kedelai Populasi (unit) Sampel (unit)
1 > 30 kg (Tinggi) 14 7
2 > 15 kg < 30 kg (Sedang 18 9
3 <15 kg (Rendah) 10 5
Jumlah 42 21

Sumber: Koperasi Harapan Baru, 2014 (Data diolah)



3.6. Metode Analisis

3.6.1. Kondisi Sosial Ekonomi Pengrajin

Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi para pgmgtahu dan tempe di kota
Bengkulu digunakan angket penelitian. Setelah d#taroleh maka dilakukan
tahapan:

a. Mengelompokkan data sesuai jenisnya

b. Membuat tabulasi data

c. Mengolah data yang telah ditabulasi

3.6.2. Efisiensi Usaha Pengrajin Tahu Tempe

Guna mengetahui efisien atau tidaknya usaha pemgtaju tempe di kota
Bengkulu, digunakan analisa R/C ratiRe¢enue Cost Ratio) dilihat dari biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan dari hasil penjuihu tempe yang dihasilkan

oleh pengrajin. (Kusumawardhani, 2001:35)

Rumus yang digunakan adalah:
R/C = Revenue
Cost
Dengan: R=Py.Y

C=FC+VC

Sehingga persamaan di atas dapat ditulis juga aienja

RIC = [(Py. Y) / (FC + VC)]



Dimana:

R = Penerimaan
C = Biaya

Y = Produksi

Py = Harga Output

FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel

R/C =Revenue Cos Ratio

Kriteria efisien atau tidaknya usaha adalah selagyakut:
R/C Ratio > 1, usaha efisien (menguntungkan)
R/C ratio = 1, usaha pulang pokok (impas)

R/C ratio < 1, usaha tidak efisien (rugi)



